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Pendahuluan
Kuesioner ini disusun dalam rangka penulisan tesis pada Program Studi Magister Manajemen Konstruksi Universitas Katolik Parahyangan. Adapun judul penelitian ini adalah Model Penilaian Kinerja Penyedia Jasa Konstruksi dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang harus dinilai dari penyedia jasa konstruksi atau yang sering disebut dengan kontraktor, berapa besar pengaruh atau bobot dari masing-masing faktor tersebut, dan bagaimana korelasinya dengan tata cara penilaian yang telah tersedia berdasarkan peraturan yang ada, apakah cukup relevan dengan hasil penelitian atau diperlukan penilaian faktor-faktor lainnya. Fokus penelitian dilakukan terhadap kinerja kontraktor yang melaksanakan proyek pembangunan di wilayah Jawa Barat.
Di Indonesia saat ini penilaian mutu kontruksi belum dapat dilakukan dengan cara penilaian pada akhir pekerjaan, namun masih sangat tergantung terhadap proses pelaksanaan di lapangan oleh karena itu kinerja kontraktor setiap saat di lapangan akan sangat mempengaruhi terhadap hasil dari proyek tersebut. Penilaian kinerja kontraktor dilakukan sebagai bahan evaluasi bagi kontraktor itu sendiri dalam melaksanakan pekerjaan, ke depan nya juga sebagai acuan bagi pemilik proyek dalam memberikan penilaian /referensi kerja bagi perusahaan tersebut.    
Analisis terhadap faktor-faktor penilaian kinerja penyedia jasa konstruksi dilakukan melalui metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan studi literatur penelitian terdahulu dan merujuk kepada peraturan yang berlaku saat ini, bahwa terdapat 2 variabel dan 6 sub variabel yang menjadi yang menjadi aspek dalam penilaian kinerja kontraktor yaitu kualitas dan kuantitas, biaya, waktu, layanan, Penerapan K3 Konstruksi, dan Keandalan.
Peneliti menyusun kuisioner / angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang tingkat pentingnya suatu variabel terhadap penilaian kinerja konstruksi diantaranya yaitu variabel Produk (P) dan Layanan (L) dan 6 sub variabel Kualitas (KL), Kuantitas (KN), Keandalan (KA), Biaya (B), Waktu (W), Layanan /Respon (LR), dan Penerapan K3 Konstruksi (K3).
Berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, responden diminta untuk menilai tingkat kepentingan / tingkat hubungan antar variabel terhadap penilaian kinerja kontraktor yang kemudian akan dianalisis untuk mendapatkan bobot nilai dari masing-masing variabel. 
Demikian kami sampaikan, mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
	
Kerahasiaan
Seluruh informasi yang partisipan berikan akan dirahasiakan dan dipergunakan hanya untuk keperluan penelitian.

Kriteria Responden
Dalam metode penelitian ini, kualitas responden lebih penting dibandingkan dengan kuantitas reponden, hal ini disebabkan kelemahan dalam metode AHP adalah pelibatan responden. Maka dari itu disarankan responden merupakan orang yang terlibat secara aktif dalam kegiatan konstruksi di Jawa Barat baik sebagai manager proyek, site manager, pelaksana lapangan, para Pejabat Pembuat Komitmen dan tim pengelola teknis. 
Kontak
Apabila terdapat pertanyaan dan masukan terkait kuesioner ini dapat menghubungi :
Dewiani Gunawan
Mahasiswa penelitian Magister Teknik Sipil
Konsentrasi Manajemen Konstruksi
No telp   : 081910106713, Email: dewianigunawan@gmail.com
Data Responden

Bapak/Ibu/Saudara/i diminta memberikan data umum sebagai berikut:
	1.
	Nama Responden
	:
	…………………………………………………..

	
2.
	Nomor Telp/HP
	:
	…………………………………………………..

	
3.
	Instansi/Lembaga
	:
	…………………………………………………..

	4. 
	Pendidikan 
	:
	

	4.
	Nilai Proyek Konstruksi yang pernah ditangani  
	:  
	a. 0 s.d 15 M
b. 15 s.d 50 M
c. > 50 M

	
5.
	Jabatan dalam proyek 
	:  
	a. Pejabat pembuat komitem
b. Tim Teknis / Pengelola Teknis
c. Kuasa Pengguna Anggaran
d. Konsultan Manajemen Proyek / Konsultan Pengawas
e. Proyek Manager
f. Konsultan Perencana

	6.
	Pengalaman dalam Peroyek Kontruksi
	:
	………………… (Tahun)



	

(……………………….)









Tata Cara Pengisian Kuisioner
Responden diminta untuk mengisi tabel kuesioner yang berisi rentang pentingnya variabel penilaian kinerja kontraktor dengan melingkari salah satu nilai yang paling benar menurut responden.
Untuk menuju Goal “Model Penilaiana Kinerja Kontraktor” terdapat 2 variabel utama yaitu Kualitas Produk (P) dan Kualitas Layanan (L) dan  7 Sub variabel yang dapat dijadikan penilaian kontraktor yaitu Kualitas (KL), Kuantitas (KN), Keandalan (KA), Biaya (B), Waktu (W), Layanan / Respon (LR) dan Penerapan K3 Konstruksi (K3). Penjelasan mengenai variabel dan sub variabel adalah sebagai berikut:
1. Produk yaitu penilaian terhadap hasil bangunan konstruksi yang telah dibangun oleh penyedia jasa.
2. Layanan yaitu penilaian terhadap layanan yang diberikan oleh penyedia jasa kepada pengguna jasa selama masa pelaksanaan pekerjaan sampai serah terima pekerjaan.
3. Kualitas yaitu penilaian terhadap hasil bangunan yang dinilai dari tingkat perbaikan pekerjaan yang harus dilakukan oleh kontraktor setelah serah terima dan penilaian dari kesesuaian standar / spesifikasi lapangan dengan kontrak.
4. Kuantitas yaitu kesesuaian jumlah item atau volume setiap item pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor dengan kontrak.
5. Keandalan bangunan yaitu kepercayaan pengguna jasa terhadap hasil pekerjaan untuk dapat menggunakan fasilitas tersebut sampai akhir umur rencana dengan indikator jaminan tanggung jawab dari penyedia selama 10 (sepuluh) tahun.
6. Biaya yaitu kemampuan kontraktor dalam pengendalian biaya dengan menginformasikan mengenai penambahan biaya dan perubahan kontrak serta dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.
7. Waktu yaitu ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dnegan ketentuan dalam kontrak.
8. Layanan (Respon Penyedia) yaitu tingklat komunikasi, respon dan tanggapan atas permintaan pengguna jasa, dapat berdiskusi dan kemudahan kontraktor untuk dihubungi / kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang tidak terduga selama masa kontrak dengan cepar dan tepat.
9. Penerapan K3 Konstruksi yaitu penerapan K3 Konstruksi pada saat pelaksanaan pekerjaan.
Adapun indikator penilaian dari masing-masing sub variabel adalah sebagai berikut:
Variabel Kualitas Produk 
sub variabel kualitas terdapat 2 (dua) indikator penilaian yaitu :
1. Tingkat perbaikan pekerjaan (PP) yaitu penilaian terhadap banyaknya perbaikan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kontraktor setelah serah terima pertama pekerjaan (cacat mutu), semakin banyak perbaikan maka kualitas pekerjaan semakin buruk.  
2. Kesesuaian spesifikasi (KS) yaitu kesesuaian standar atau spesifikasi yang dipasang di lapangan dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dalam perencanaan.   
Untuk sub variabel kuantitas terdapat 1 (satu) indikator yaitu kesesuaian jumlah item / volume dalam dokumen kontrak dengan yang tersedia di lapangan.
Untuk sub variabel keandalan terdapat 1 (satu ) indikator yaitu tingkat kepercayaan pengguna, tingkat kepercayaan pengguna untuk dpaat menggunakan fasilitas tersebut sampai akhir umur rencana tanpa kegagalan bangunan dan kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan dengan andal dan akurat. Untuk penilaian ini dibatasi dengan penilaian dari pengguna jasa selama masa pelaksanaan proyek sampai dengan selesai waktu pemeliharaan. Penilaian didasarkan kepada ketersediaan jaminan dari penggunan jasa berupa sertifikat garansi dari vendor dan ketersediaan pernyataan tanggung jawab dari penyedia jasa selama 10 (sepuluh) tahun atau sesuai ketentuan dalam kontrak.
Variabel Kualitas Layanan
Sub variabel biaya (B) mempunyai 1 (satu) indikator yaitu kemampuan dalam pengendalian biaya yaitu dengan menginformasikan mengenai penambahan biaya dan perubahan kontrak serta dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.
Sub variabel waktu (W) mempunyai 1 (satu) indikator yaitu ketepatan waktu selama masa pelaksanaan pekerjaan, ketepatan waktu dilihat dari kejadian kontrak kritis selama masa pelaksanaan pekerjaan. 
Sub variabel layanan / respon penyedia (LR) mempunyai indikator tingkat komunikasi dan tingkat respon terhadap permintaan PPK atau pemberi kerja, dapat berdiskusi dan kemudahan kontraktor untuk dihubungi / kemampuan untuk bereaksi terhadap masalah yang tidak terduga selama masa kontrak dan kesediaan serta kesiapan untuk memberikan layanan yang cepat dan tepat pada awal waktu dengan jumlah perbaikan yang minimal. Pengukuran variabel tersebut yaitu darim kecepatan dan kemudahan dalam memberikan respon / tanggapan terhadap permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan.
Sub variabel penerapan K3 Konstruksi  (K3) mempunyai indikator tingkat penerapan K3 Konstruksi, pengukuran tingkat penerapan K3 Konstruksi dapat dilihat dari pelaksanaan penerapan K3 konstruksi selama pelaksanaan pekerjaan di lapangan melalui laporan pelaksanaan K3 Konstruksi. Penilaian dilakukan dnegna melihat ketersediaan tenaga K3 Konstruksi di lapangan, penerapan K3 konstruksi selama pelaksanaan proyen dan kejadian kecelakaan kerja.
Rentang penilaian memiliki skala dari 1 s.d 9 dengan ketentuan sebagai berikut:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 
2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan



Contoh pengisian kuisioner adalah sebagai berikut:
Dalam penilaian kinerja kontraktor terdapat 4 (empat) subvariabel dalam kualitas layanan yaitu biaya, waktu, layanan / respon penyedia dan penerapan K3 Konstruksi, sub kriteria manakan yang lebih penting dibandingkan dengan subkriteria lainnya?
	No
	Sub Var
	Skala Perbandingan
	Sub Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	W

	2
	B
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	3
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	K3

	4
	W
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	5
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	K3

	6
	LR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	K3

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


  Catatan:
	B : Biaya
	W: Waktu

	K3: Penerapan K3 Konstruksi
	LR: Layanan (Respon Penyedia)


Keterangan:
Apabila Bapak/Ibu menganggap sub variabel biaya sama pentingnya dibandingkan dengan sub variabel waktu dalam penilaian variabel kualitas layanan, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 1 seperti pada contoh (1)
Apabila Bapak Ibu menganggap sub variabel biaya mutlak lebih penting dari pada sub variabel layanan / respon penyedia, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 9 seperti pada contoh (2)
Apabila Bapak Ibu menganggap sub variabel penerapan K3  mendekati kriteria agak lebih penting daripada sub variabel biaya namun  kurang dari kriteria lebih penting daripada sub variabel biaya, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 4 seperti pada contoh (3)


Apabila Bapak Ibu menganggap sub variabel waktu lebih penting dari pada sub variabel layanan / respon penyedia, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 5 seperti pada contoh (4)
Apabila Bapak Ibu menganggap sub variabel penerapan K3 Konstruksi jauh lebih penting dari pada sub variabel waktu, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 7 seperti pada contoh (5)
Apabila Bapak Ibu menganggap sub variabel penerapan K3 Konstruksi agak lebih penting dari pada sub variabel layanan / respon penyedia, maka Bapak/Ibu akan memberikan tanda (√) pada skala 3 seperti pada contoh (6), dst.





















A. PENENTUAN PRIORITAS VARIABEL DAN SUB VARIABEL
1. Dengan melihat tujuan utama (Goal), yaitu “Rancangan Model Penilaian Kinerja Kontraktor” terdapat 2 variabel utama dalam penilaian kinerja yaitu kualitas produk dan kualitas layanan, dimana kualitas produk (P) yaitu penilaian terhadap hasil bangunan konstruksi yang telah dibangun oleh penyedia jasa dan kualitas layanan (L) yaitu penilaian terhadap layanan yang diberikan oleh penyedia jasa kepada pengguna jasa selama masa pelaksanaan pekerjaan sampai serah terima pekerjaan.

Untuk kualifikasi penyedia jasa KECIL (Nilai proyek diatas Rp. 0 s.d Rp.15 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	L

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


     P = Kualitas Produk, L = Kualitas Layanan
Untuk kualifikasi penyedia jasa MENENGAH (Nilai proyek diatas Rp. 15 Milyar s.d Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	L

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


     P = Kualitas Produk, L = Kualitas Layanan





Untuk kualifikasi penyedia jasa BESAR (Nilai proyek diatas Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	L

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


     P = Kualitas Produk, L = Kualitas Layanan
2. Dengan melihat variabel utama yaitu “Kualitas Produk” terdapat 3 (tiga) sub variabel yaitu Kualitas (KL), Kuantitas (KN) dan Keandalan (KA).
· Kualitas (KL) yaitu penilaian terhadap hasil bangunan yang dinilai dari tingkat perbaikan pekerjaan yang harus dilakukan oleh kontraktor setelah serah terima dan penilaian dari kesesuaian standar / spesifikasi lapangan dengan kontrak.
· Kuantitas (KN) yaitu kesesuaian jumlah item atau volume setiap item pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor dengan kontrak.
· Keandalan bangunan (KA) yaitu kepercayaan pengguna jasa terhadap hasil pekerjaan untuk dapat menggunakan fasilitas tersebut sampai akhir umur rencana dengan indikator jaminan tanggung jawab dari penyedia selama 10 (sepuluh) tahun.
Untuk kualifikasi penyedia jasa KECIL (Nilai proyek diatas Rp. 0 s.d Rp.15 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan sub variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KN

	2
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	3
	KN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


 Catatan:
	KL:  Kualitas 
KN:  Kuantitas
	
	KA: Keandalan


Untuk kualifikasi penyedia jasa MENENGAH (Nilai proyek diatas Rp. 15 Milyar s.d Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KN

	2
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	3
	KN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


Catatan:
	KL:  Kualitas 
KN:  Kuantitas
	
	KA: Keandalan


Untuk kualifikasi penyedia jasa BESAR (Nilai proyek diatas Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KN

	2
	KL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	3
	KN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KA

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


Catatan:
	KL:  Kualitas 
KN:  Kuantitas
	
	KA: Keandalan


3. Dengan melihat subvariabel Kualitas terdapat 2 indikator dalam penilaian yaitu tingkat perbaikan pekerjaan (PP) dan Kesesuaian spesifikasi / standar (KS), dimana:
· Tingkat perbaikan pekerjaan (PP) yaitu penilaian terhadap banyaknya perbaikan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kontraktor setelah serah terima pertama pekerjaan (cacat mutu), semakin banyak perbaikan maka kualitas pekerjaan semakin buruk.  
· Kesesuaian spesifikasi (KS) yaitu kesesuaian standar atau spesifikasi yang dipasang di lapangan dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dalam perencanaan.   

untuk kualifikasi penyedia jasa KECIL (Nilai proyek diatas Rp. 0 s.d Rp.15 Milyar) menurut saudara/saudari bagian manakah yang lebih penting diantara kedua pasangan sub sub variabel berikut yang lebih penting:
	No
	Sub Var
	Skala Perbandingan
	Sub
Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	PP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KS

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


   Catatan:
	PP:  Tingkat Perbaikan Pekerjaan
SP:  Kesesuaian Spesifikasi 
	
	


Untuk kualifikasi penyedia jasa MENENGAH (Nilai proyek diatas Rp. 15 Milyar s.d Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan sub sub variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Sub Var
	Skala Perbandingan
	Sub
Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	PP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KS

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


  Catatan:
	PP:  Tingkat Perbaikan Pekerjaan
SP:  Kesesuaian Spesifikasi 
	
	



Untuk kualifikasi penyedia jasa BESAR (Nilai proyek diatas Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan sub sub variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Sub Var
	Skala Perbandingan
	Sub
Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	PP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KS

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


  Catatan:
	PP:  Tingkat Perbaikan Pekerjaan
SP:  Kesesuaian Spesifikasi 
	
	



4. Dengan melihat variabel utama yaitu “Kualitas Layanan” terdapat 4 (empat) sub variabel yaitu Biaya (B), Waktu (W), Layanan / Respon Penyedia  (LR) dan Penerapan K3 (K3) dengan penjelasan sebagai berikut:
Biaya (B) mempunyai indikator tingkat kemampuan dalam pengendalian biaya, pengukran indikator ini dilihat dari kemampuan penyedia dalam pengendalian biaya yaitu dengan menginformasikan mengenai penambahan biaya dan perubahan kontrak serta dapat dipertanggungjawabkan secara akuntabel.
Waktu (W) mempunyai indikator dalam ketepatan penyedia melaksanakan pekerjaan selama masa pelaksanaan yaitu kesesuaian capaian progress pekerjaan yang akan berdampak terhadap kejadian kontrak kritis dan ketepatan waktu penyerahan pekerjaan sesuai yang telah disepakati dalam dokumen kontrak.
Layanan / Respon Penyedia (LR) mempunyai indikator tingkat komunikasi dan tingkat respon, tanggapan terhadap permintaan PPK / pemberi tugas, dapat berdiskusi dan kemudahan kontraktor untuk dihubungi / kemampuan untuk bereaksi terhadap masalah yang tidak terduga selama masa kontrak dan kesediaan serta kesiapan untuk memberikan layanan yang cepat dan tepat pada awal waktu dengan jumlah perbaikan yang minimal. Pengukuran sub variabel tersebut dari kecepatan dan kemudahan dalam memberikan respon / tanggapan terhadap permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan.
Penerapan K3 (K3) mempunyai indikator tingkat penerapan K3 Konstruksi. Pengukuiran tingkat penerapan K3 Konstruksi dapat dilihat dari pelaksanaan penerapan K3 Konstruksi selama pelaksanaan pekerjaan di lapangan melalui laporan K3 Konstruksi, ketersediaan tenaga K3 Konstruksi selama pelaksanaan proyek dan kejadian kecelakaan kerja.


  
untuk kualifikasi penyedia jasa KECIL (Nilai proyek diatas Rp. 0 s.d Rp.15 Milyar) menurut saudara/saudari bagian manakah yang lebih penting diantara kedua pasangan sub variabel berikut:
 
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	W

	2
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	3
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	4
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	5
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	6
	LR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


  Catatan:
	B : Biaya
	W: Waktu

	K3: Penerapan K3 Konstruksi
	LR: Layanan (Respon Penyedia)












Untuk kualifikasi penyedia jasa MENENGAH (Nilai proyek diatas Rp. 15 Milyar s.d Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan sub sub variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	W

	2
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	3
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	4
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	5
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	6
	LR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan


























Untuk kualifikasi penyedia jasa BESAR (Nilai proyek diatas Rp.50 Milyar) menurut saudara/saudari manakah diantara kedua pasangan sub sub variabel berikut yang lebih penting?
	No
	Var
	Skala Perbandingan
	Var

	
	
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	W

	2
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	3
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	4
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	LR

	5
	W
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	6
	LR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	K3

	Keterangan:
1: sama pentingnya dengan
3: agak lebih penting daripada
5: lebih penting dari pada
	7: jauh lebih penting dari pada
9: mutlak lebih penting dari pada 2,4,6,8: jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatpan
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